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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Evaluasi sumber daya lahan merupakan kegiatan pokok dalam rangka suatu 

perencanaan wilayah. Penggunaan lahan diartikan setiap bentuk campur tangan 

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhanya baik material maupun spritual. 

Penggunaan lahan dapat dikelompokkan dalam dua golongan besar yaitu 

penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan bukan pertanian. Peningkatan 

jumlah penduduk dalam segala aktivitas yang dilakukan pada setiap lahan akan 

mempengaruhi kondisi lingkungannya. Untuk itu dalam penggunaan lahan 

diperlukan adanya perencanaan penggunaan lahan yang lestari agar dicapai 

produksi pertanian yang tinggi maka penggunaan lahan disesuaikan dengan kelas 

kemampuan lahan 

Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan baik untuk 

keperluan produksi pertanian maupun non pertanian, memerlukan pemikiran 

secara seksama dalam mengambil keputusan pemanfaatan yang paling 

menguntungkan dari sumber daya lahan yang terbatas, dan selain itu juga 

melakukan tindakan pelestarian untuk penggunaan masa mendatang. Lahan yang 

mengalami kerusakan dan lahan yang terlalu miring tidak baik dijadikan tempat 

dan bercocok tanam, maupun kegiatan yang lain, kondisi ini juga akan 

mempengaruhi porduktivitas pertanian. Tanaman yang sesuai dengan kualitas 

lahan yang ditumbuhinya maka akan menghasilkan produk dalam jumlah yang 

besar, sebaliknya jika tanaman tersebut tidak sesuai dengan kualitas lahannya 

maka tanaman tersebut akan menghasilkan produksi yang kecil, oleh karena itu 

hendaknya petani mengetahui jenis tanah dan tanaman yang cocok sehingga dapat 

mendatangkan hasil yang diharapkan. 
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Cengkeh (Syzygium aromaticum, syn. Eugenia aromaticum), dalam Bahasa 

Inggris disebut cloves, adalah tangkai bunga kering beraroma dari keluarga pohon 

Myrtaceae. Cengkeh adalah tanaman asli Indonesia, banyak digunakan sebagai 

bumbu masakan pedas di negara-negara Eropa, dan sebagai bahan utama rokok 

kretek khas Indonesia. Cengkeh ditanam terutama di Indonesia (Kepulauan 

Banda) dan Madagaskar; selain itu juga dibudidayakan di Zanzibar, India, dan Sri 

Lanka. Tumbuhan ini adalah flora identitas Provinsi Maluku Utara. 

Pohon cengkeh merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dengan 

tinggi 10-20 m, mempunyai daun berbentuk lonjong yang berbunga pada pucuk-

pucuknya. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau, dan berwarna merah jika 

bunga sudah mekar. Cengkeh akan dipanen jika sudah mencapai panjang 1,5-2 

cm. 

Cengkeh dapat digunakan sebagai bumbu, baik dalam bentuknya yang 

utuh atau sebagai bubuk. Bumbu ini digunakan di Eropa dan Asia. Terutama di 

Indonesia, cengkih digunakan sebagai bahan rokok kretek. Cengkeh juga 

digunakan sebagai bahan dupa di Republik Rakyat Cina dan Jepang. Minyak 

cengkeh digunakan di aromaterapi dan juga untuk mengobati sakit gigi. Daun 

cengkeh kering yang ditumbuk halus dapat digunakan sebagai pestisida nabati dan 

efektif untuk mengendalikan penyakit busuk batang Fusarium dengan 

memberikan 50-100 gram daun cengkeh kering per tanaman. 

Kecamatan matesih memiliki komoditas utama dalam pembangun wilayah 

yaitu pertanian. Komoditas utama pertanian di kecamatan matesih yaitu (Tabel 

1.1):  
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Tabel 1.1 Komoditas Utama Pertanian di Kecamatan Matesih 

No Jenis Tanaman 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Padi 3017.30 1889.32 

2 Jagung 54.30 359.95 

3 Ubi kayu 5.80 185.15 

4 Ubi jalar 52.40 1987.27 

5 Buncis 5 130 

6 Cabai Besar 30 497 

7 Cabai Rawit 26 439 

8 Kacang Panjang 20 624 

9 Kembang Kol 24 1367 

10 Ketimun 18 1452 

11 Kubis 7 1157 

12 Timun 19 1152 

Sumber: BPS, 2017 

Tabel menunjukkan Komoditas Utama Pertanian tertinggi yaitu pada tanaman 

padi sawah dengan hasil panen sebesar 18891.32 ton dan luas produksi 3017.30 

Ha. Selain pertanian, kecamatan matesih juga mengandalkan perkebunan yaitu 

(Tabel 1.2): 
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Tabel 1.2 Komoditas Perkebunan 

No Jenis Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi  (Ton) 

1 Cengkeh 82.06 9 

2 Kelapa 100.40 80 

3 Jahe 2.057 3.014 

Sumber: BPS, 2017 

Tabel menunjukkan komoditas perkebunan tertinggi pada tanaman jahe 

dengan hasil sebesar 2.057 ton dan luas produksi sebesar 3.014. Data Kecamatan 

Matesih dalam Angka menunjukkan bahwa daerah penelitian dalam jangka waktu 

3 tahun (2015-2018) produksi cengkeh yang awalnya rendah mengalami 

peningkatan dalam hasil produksi yang signifikan. Produksi tahun 2016 hanya 

1,863 ton. Tetapi pada tahun berikutnya berturut-turut pada tahun  2017-2018 

mengalami peningkatan menjadi 8.45ton dan 9 ton. Berikut tabel produksi 

tanaman cengkeh Kecamtan Matesih selama 3 tahun terakhir : 

Tabel 1.3 Total Produksi Cengkeh Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar 

Tahun 2016-2018 

Tahun Luas area (Ha) Produksi (Ton) 

2016 107.75 8,63 

2017 82,060 8,45 

2018 82,060 9 

Sumber: Kecamatan Matesih dalam Angka 2016-2018 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil produksi cengkeh selama 3 tahun 

terakhir mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Oleh karena itu, perlu 

diteliti kondisi lahan pada daerah penelitian tersebut cocok untuk syarat tumbuh 

tanaman cengkeh dan faktor yang mempengaruhi produksi cengkeh. 
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Prinsip penelitian ini sampel tanah diuji untuk diketahui kualitas tanah. 

Kualitas tanah selanjutnya disesuaikan dengan persyaratan untuk tanaman 

Cengkeh. Apabila terdapat kesesuaian, maka suatu lahan dapat digunakan untuk 

tanaman Cengkeh. Penelitian di Kecamatan Matesih di asumsikan terdapat macam 

tanah berbeda, karena terdapat gunung kapur berdasarkan observasi awal. 

1.2 Perumusan Masalah 

Atas dasar permasalahan tersebut, maka dapat diajukan 2 rumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana kesesuaian lahan untuk tanaman Cengkeh di Kecamatan 

Matesih? 

2. Apa faktor pembatas kesesuaian lahan untuk tanaman Cengkeh di 

Kecamatan Matesih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui kesesuaian  lahan tanaman  Cengkeh di kecamatan  matesih 

2. Mengetahui faktor pembatas kesesuaian lahan tanaman Cengkeh di 

kecamatan matesih 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dibagi ke dalam 2 jenis, yaitu: 

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S1 dari Fakultas Geografi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2. Sebagai sumber informasi dan penambah wawasan bagi penulis dan 

pembaca. 
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1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

1.5.1.1 Kesesuaian Lahan 

Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokkan lahan 

terhadap penggunaan tertentu. Penilaian kesesuaian lahan akan dilakukan 

dalam dua kondisi adalah kondisi aktual dan kondisi potensial. Penilaian 

kondisi aktual dilakukan saat survei lapangan sedangkan penilaian kondisi 

potensial dilakukan setelah melakukan perbaikan adalah ketika lahan telah 

dipupuk oleh pengolola kebun. 

Menurut FAO (1976 dalam Sitorus, 1985) dalam penentuan kesesuaian 

lahan ada beberapa cara yaitu: perkalian parameter, penjumlahan atau dengan 

menggunakan hukum minimum yaitu membandingkan (matching) antara 

kualitas dan karakteristik lahan sebagai parameter dengan kriteria kelas 

kesesuaian lahan yang telah disusun berdasarkan persyaratan penggunaan atau 

persyaratan tumbuh yang dievaluasi. Penilaian kesesuaian lahan terdiri dari 4 

kategori yang merupakantingkatan generalisasi yang bersifat menurun yaitu: 

1. Orde kesesuaian lahan (order): menunjukkan jenis/macam 

kesesuaianatau keadaan secara umum. 

2. Kelas kesesuaian lahan (class): menunjukkan tingkat kesesuaian 

lahan dalam ordo. 

3. Sub kesesuaian lahan (subclass): menunjukkan jenis pembatas atau 

macam perbaikan yang diperlukan dalam kelas. 

4. Satuan kesesuaian lahan (unit): menunjukkan kesesuaian lahan 

pada tingkat ordo yang menunjukkan apakah lahan sesuai atau 

tidak sesuai untuk penggunaan tertentu. Ordo kesesuaian lahan 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Ordo S: Sesuai (suitable).Lahan yang termasuk ordo ini adalah 

lahan yang dapat digunakan untuk suatu penggunaan tertentu 
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secara lestari atanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap 

sumber daya lahan. 

2.1 Ordo N : Tidak sesuai (not suitable) 

Kesesuaian Lahan pada tingkat kelas adalah pembagian lebih lanjut dari 

kesesuaian lahan pada tingkat ordo dan menggambarkan tingkat-tingkat 

kesesuaian dari ordo. Banyaknya kelas dalam setiap ordo sebenarnya tidak 

terbatas, penentuan jumlah kelas didasarkan pada keperluan minimum untuk 

tujuan interpretasi dan umumnya terdiri dari lima kelas. Tiga kelas dipakai 

dalam ordo sesuai (S) dan dua kelas dalam ordo tidak sesuai (N), dengan 

pembagian serta definisi kelas-kelas tersebut adalah sebagai berikut: 

• Kelas S1: Sangat Sesuai (Highly Suitable) 

Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk suatu penggunaan 

secara lestari atau hanya mempunyai pembatas yang tidak berarti dan 

tidak berpengaruh nyata terhadap produksinya serta tidak akan 

menaikkan masukan dari apa yang telah biasa diberikan. 

• Kelas S2 : Cukup Sesuai (Moderatly Suitable) 

Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas agak berat untuk suatu 

penggunaan lahan yang lestari. Pembatas akan mengurangi 

produktivitas, keuntungan dan meningkatkan masukan yang 

diperlukan. 

• Kelas S3 : Sesuai Marginal (Marginal Suitable) 

Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas sangat berat untuk suatu 

penggunaan lahan yang lestari. Pembatas akan mengurangi 

produktivitas atau keuntungan dan perlu menaikkan masukan yang 

diperlukan. 

• Kelas N1 : Tidak Sesuai Pada Saat Ini (Currently not Suitable) 

Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat, tetapi masih 

memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan 

tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang rasional. 
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• Kelas N2 : Tidak Sesuai Permanen (Permanently not Suitable) 

Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat, sehingga tidak 

mungkin untuk digunakan bagi suatu penggunaan yang lestari. 

Tingkat selanjutnya adalah kesesuaian lahan pada tingkat sub-kelas, 

yang mencerminkan jenis pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan 

dalam suatu kelas. Tiap kelas, kecuali S1 dapat dibagi menjadi satu atau lebih 

sub kelas tergantung dari jenis pembatas yang ada. Jenis pembatas ini 

ditunjukkan dengan simbol kelas. Biasanya hanya ada satu simbol pembatas 

didalam sub-kelas, akan tetapi bisa juga satu sub-kelas mempunyai dua atau 

tiga simbol pembatas, dengan catatan jenis pembatas yang paling dominan. 

Kesesuaian lahan dapat menggambarkan tingkat kecocokan lahan untuk 

penggunaan lahan tertentyu. Kelas kesesuaian lahan suatu area dapat berbeda 

tergantung daripada tipe penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan. 

Penelitian kesesuaian lahan pada dasarnya dpat berupa pemilihan lahan yang 

sesuai untuk tanaman tertentu yang sesuai dengan kualitas lahan dan 

karakteristik lahan sebagai parameter dan persyaratan tumbuh tanaman yang 

akan dievaluasi. Sifat tanah yang berpengaruh terhadap tingkat kesuburan fisik 

tanah adalah tekstur, struktur, konsistensi, kedalaman efektif, tata air dan udara 

tanah yang dipengaruhi oleh permeabilitas dan porositas.  

Kemampuan lahan memiliki pengertian yang berbeda dengan 

kesesuaian lahan. Kemampuan lahan adalah penilaian lahan secara sistematik 

dan mengelompokkan dalam beberapa kategori yang merupakan potensi dan 

penghambat bagi penggunaannya. Kemampuan lahan lebih menekankan 

kepada kapasitas sebagai pengguna lahan secara umum yang dapat diusahakan 

dalam suatu wilayah, jadi semakin banyak kapasitas yang dapat dikembangkan 

atau diusahakan di suatu wilayah maka kemampuan lahan wilayah tersebut 

semakin tinggi. 

1.5.1.2 Tanaman Cengkeh 

Cengkeh (Eugenia aromatic atau Syzigium aromaticum L.) termasuk 

dalam famili Myrtaceae. Tanaman ini berbentuk pohon, tingginya dapat 
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mencapai 20-30 m, dan hidup tanaman cengkeh dapat berumur lebih dari 100 

tahun.  

Tajuk tanaman cengkeh umumnya berbentuk kerucut, piramida, atau 

piramida ganda, dengan batang utama menjulang ke atas. Cabang-cabangnya 

amat banyak dan rapat, pertumbuhannya agak mendatar dengan ukuran yang 

relatif kecil jika dibandingkan batang utamanya. Daunnya kaku berwarna hijau 

atau hijau kemerahan, dan berbentuk elips dengan kedua ujing runcing. 

Bunga dan buah cengkeh akan muncul pada ujung ranting daun dan 

tangkai pendek serta berdandan. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau 

dan berwarna merah jika bunga sudah mekar. Pada saat masih muda bunga 

cengkeh berwarna keungu-unguan, kemudian berubah menjadi kuning kehijau-

hijauan dan berubah lagi menjadi merah muda apabila sudah tua. Bunga 

cengkeh kering akan berwarna coklat kehitaman dan berasa pedas sebab 

mengandung minyak atsiri. Umumnya cengkeh pertama kali berbuah pada 

umur 4-7 tahun. 

Cengkeh memiliki empat jenis akar, yaitu akar tunggang, akar lateral, 

akar serabut, dan akar rambut. Akar tunggang dan akar lateral mempunyai 

ukuran yang relatif besar. Bedanya, akar tunggang tumbuh lurus ke bawah dan 

sedikit  bercabang, sedang akar lateral tumbuh menyamping dan bercabang. 

Akar serabut berukuran kecil, sangat panjang, tumbuh menyamping dan ke 

bawah dengan jumlah yang sangat banyak. Akar serabut ini memiliki banyak 

akar rambut yang berukur an sangat kecil yang berfungsi sebagai penyerapan 

air dan unsur hara dari dalam tanah. 

Tanaman cengkeh menghendaki lingkungan yang khusus agar tumbuh 

dan berproduksi dengan baik. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengkeh adalah iklim dan 

tanah. Iklim meliputi tinggi tempat dari permukaan laut, jumlah dan sifat hujan, 

dan pancaran sinar matahari. 



10 

 

 

 

Iklim dengan curah hujan yang merata sepanjang tahun sangat baik 

untuk tanaman cengkeh karena tanaman ini tidak tahan terhadap musim 

kemarau yang terlalu berkepanjangan. Curah hujan yang dikehendaki pada 

bulan kering berkisar antara 60-80 mm per bulan atau menghendaki bulan-

bulan basah selama sembilan bulan dan bulan-bulan kering selama tiga bulan 

dengan curah hujan berkisar antara 2.000-4.000 mm per tahun. Tanaman 

cengkeh tumbuh dan berproduksi pada dataran rendah, sedangkan pada dataran 

tinggi tanaman cengkeh  sangat lambat bahkan tidak akan berproduksi sama 

sekali. 

Tanaman cengkeh tumbuh dan berproduksi pada dataran rendah, 

sedangkan pada dataran tinggi tanaman cengkeh sangat lambat bahkan tidak 

akan berproduksi sama sekali. Tumbuhan cengkeh akan tumbuh dengan baik 

apabila cukup air dan mendapat sinar matahari langsung. Pada lahan Indonesia, 

cengkeh cocok ditanam di daerah dataran rendah dekat pantai maupun di 

pegunungan pada ketinggian 900 meter di atas permukaan laut. 

1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Fudhail dkk (2016), judul “Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk 

Pengembangan Tanaman Cengkeh (Eugenia Aromatica L.) di Desa Marowo 

Dan Bonevoto Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-Una”. Tujuan 

penelitian menentukan  kesesuaian  lahan  tanaman cengkeh (Eugenia 

aromatica L.). di wilayah pertanian Desa Marowo dan Bonevoto Kecamatan 

Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una. .Metode yang digunakan yaitu survey 

dan eksperimen laboratorium. Hasil penelitian menunjukan bahwa  kelas  

kesesuaian  lahan  untuk  pengembangan cengkeh (Eugenia aromatica L.) di 

daerah penelitian yaitu sebagai berikut : Kelas S3 (sesuai marginal) terdapat 

pada SPL I, II, III, V, VI, dan IX dengan luas lahan 3380.685 ha, yang 

tergolong N1 (tidak sesuai saat ini) terdapat pada SPL IV, VII, VIII, dan X 

dengan luas lahan 2285.168 ha.. 
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Elyas Dkk, (2017), judul “Agihan Kesesuaian Lahan Tanaman Cengkeh 

(Eugenia aromatica L.) di Desa Sausu Torono, Kecamatan Sausu, Kabupaten 

Parigi Moutong”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persebaran tingkat 

kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman cengkeh di Desa Sausu 

Torono, Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong. Metode yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif menggunakan metode survei. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelas kesesuaian lahan aktual untuk pengembangan cengkeh di Desa 

Sausu Torono, Kecamatan Sausu, Kabupaten Parigi Moutong yaitu kelas S2 

(cukup sesuai) terdapat pada satuan peta medan (SPM) 1 dengan faktor 

pembatas t (temperature), w (ketersediaan air), f (retensi hara), dan n (hara 

tersedia). Setelah dilakukan perbaikan menjadi kelas kesesuaian lahan 

potensial faktor pembatas berkurang menjadi t (temperature), dan w 

(ketersediaan air). Kelas S3 (sesuai marginal) terdapat pada satuan peta medan 

(SPM) 5 dan 6 pada kelas kesesuaian lahan aktual dengan faktor pembatas 

meliputi f (retensi hara) dan e (tingkat bahaya erosi). Setelah dilakukan 

perbaikan maka kelas kesesuaian lahan potensialnya menjadi S2 (cukup sesuai) 

dengan faktor pembatas t (temperature), w (ketersediaan air), f (retensi hara), n 

(hara tersedia) dan e (tingkat bahaya erosi). Kelas N1 (tidak sesuai saat ini) 

terdapat pada satuan peta medan (SPM) 2, 3dan 4 pada kelas kesesuaian lahan 

aktual dengan faktor pembatas meliputi f (retensi hara) dan e (tingkat bahaya 

erosi), setelah dilakukan perbaikan maka kelas kesesuaian lahan potensialnya 

menjadi S3 (sesuai marginal) dengan faktor pembatas, f (retensi hara) dan e 

(tingkat bahaya erosi). 

Purwati 2012, ‘Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Cengkeh 

(Eugenia aromatica L.) di Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang”. Tujuan 

penelitian  ini  adalah mengetahui karakteristik lahan dan kesesuaian lahan di 

Kecamatan Bareng untuk tanaman cengkeh. Metode yang digunakan adalah 

survei dengan analisis matching, yaitu membandingkan karakteristik lahan 

daerah penelitian dengan syarat tumbuh tanaman cengkeh. Hasil penelitian 
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menunjukkan kesesuaian lahan untuk pengembangan cengkeh di Kecamatan 

Bareng tergolong sesuai marginal (S3) pada semua lahan dengan faktor 

pembatas ketersediaan air (S3wa), retensi hara (S3nr), dan bahaya erosi(S3eh) 
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Tabel 1.4 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Nama 

Peneliti 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Fudhali dkk 

(2016) 

Analisis Evaluasi Kesesuaian 

Lahan untuk Pengembangan 

Tanaman Cengkeh (Eugenia 

Aromatica L.) di Desa Marowo 

dan Bonevoto Kecamatan 

Ulubongka Kabupaten Tojo 

Una-Una 

Menentukan kesesuaian lahan tanaman 

cengkeh (Eugenia aromatica L.). di 

wilayah pertanian Desa Marowo dan 

Bonevoto Kecamatan Ulubongka 

Kabupaten Tojo Una-una. 

Survei dan 

Eksperimen 

Laboratorium 

Kelas S3 (sesuai marginal) 

terdapat pada SPL I, II, III, 

V, VI, dan IX dengan luas 

lahan 3380.685 ha, yang 

tergolong N1 (tidak sesuai 

saat ini)terdapat pada SPL 

IV, VII, VIII, dan X dengan 

luas lahan 2285.168 ha.. 

 

Elyas Dkk, 

(2017) 

Agihan Kesesuaian Lahan 

Tanaman Cengkeh (Eugenia 

aromatica L.) di Desa Sausu 

Torono Kecamatan Sausu 

Kabupaten Parigi Moutong 

Mengetahui persebaran  tingkat  

kesesuaian  lahan untuk 

pengembangan  tanaman cengkeh di 

Desa  Sausu Torono Kecamatan Sausu 

Kabupaten Parigi Moutong  

Survei dan 

Eksperimen 

Laboratorium 

Kesesuaian lahan aktual 

untuk pengembangan 

cengkeh di Desa 

SausuTorono Kecamatan 

Sausu Kabupaten Parigi 
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Moutong yaitu kelas S2 

(cukup sesuai) terdapat 

pada satuan peta medan 

(SPM) 1 dengan faktor 

pembatas t (temperature), w 

(ketersediaan air), f (retensi 

hara), dan n (hara tersedia) 

Purwati 

(2012) 

Evaluasi Kesesuaian Lahan 

untuk Tanaman Cengkeh 

(Eugenia aromatica L.) di 

Kecamatan Bareng Kabupaten 

Jombang Menggunakan Metode 

Analisis Spasial 

Mengetahui karakteristik  lahan dan 

kesesuaian lahan di Kecamatan 

Bareng untuk tanaman cengkeh 

Survei dan 

Matching 

Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan kesesuaian  

lahan  untuk pengembangan 

cengkeh di  Kecamatan  

Bareng  tergolong sesuai 

marginal (S3) pada semua 

lahan dengan faktor 

pembatas  ketersediaan air 

(S3wa), retensi hara (S3nr), 

dan bahaya erosi (S3eh). 



15 

 

 

 

Agus 

Mahardika 

P.E. (2020) 

Evaluasi Lahan untuk  Tanaman 

Cengkeh di Kecamatan Matesih 

Kabupaten Karanganyar 

 

Mengetahui kesesuaian  lahan 

tanaman Cengkeh di kecamatan 

matesih dan faktor pembatas 

kesesuaian lahan tanaman Cengkeh di 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

Lahan adalah lingkungan fisik yang meliputi tanah, relief, hidrologi dan 

vegetasi dimana faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap penggunaan lahan. 

Termasuk didalamnya kegiatan manusia di masa lalu maupun masa yang akan 

datang. Tanah merupakan media tumbuh tanaman yang berada di dalam suatu 

lahan, tanah terbentuk dari akumulasi tubuh alam karena adanya material batuan 

sebagai bahan induk tanah yang dipengaruhi oleh iklim, topografi, vegetasi, 

makhluk hidup dan dalam waktu yang lama . 

Kesesuaian lahan ini bertujuan untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan 

daerah penelitian pada kategori sub kelas untuk tanaman karet. Untuk menentukan 

kelas dan sub kelas lahan bagi tanaman karet diperlukan data persyaratan tumbuh 

yang meliputi: drainase lahan, pH tanah, kemiringan lereng, kedalaman efektif tanah, 

batuan permukaan, tekstur tanah, N total, P2o5, K2O. KTK tanah dan salinitas, kelas 

suatu kesesuaian areal dapat tergantung pada tipe penggunan lahan yang sedang 

dipertimbangkan. 

Perolehan data sifat-sifat tanah dan faktor lingkungan fisik sekeliling terlebih 

dahulu dilakukan pembagian daerah survei kedalam satuan pemetaan. Satuan 

pemetaan yang digunakan adalah satuan lahan yang dibuat dengan cara tumpang 

susun (overlay) dari peta bentuk lahan skala 1 : 70.000, peta penggunaan lahan skala 

1 : 70.000, peta kemiringan lereng dan peta tanah 1 :70.000. Peta bentuk lahan 

diperoleh berdasarkan hasil interpretasi peta geologi skala 1 : 100.000 yang 

diperbesar hingga skala 1: 70.000 dan peta topografi skala 1 : 70.000 dan selanjutnya 

diadakan cek lapangan. 

Pengambilan sampel data karakteristik lahan dan kualitas lahan dilakukan 

pada setiap satuan lahan dengan metode stratified sampling. Data yang diperoleh 

kemudian dibandungkan dengan tabel tingkat kesesuaian lahan, sehingga diperoleh 

tingkat kesesuaian lahan, sehingga diperoleh tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman 

karet pada setiap satuan lahan di daerah  penelitian 
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1.7 Batasan Operasional 

Kesesuaian lahan 

Kesesuaian lahan adalah kecocokan sebidang lahan untuk suatu penggunaan 

tertentu (sitorus, 1985) 

Lahan 

Lahan adalah suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu 

yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi 

tanaman dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai 

pada tingkat tertentu dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti 

terhadap fungsi lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa yang akan 

datang. (FAO dalam Sitorus, 2004) 

Bentuk Lahan 

Bentuk lahan adalah kenampakan medan yang dibentuk oleh proses-proses 

alam dan mempunyai komposisi serangkaian karakteristik fisik dan visual 

dimanapun bentuk lahan ditemui (Way, 1973 dalam Van Zuidam, 1979) 

Satuan Lahan 

Satuan lahan adalah suatu wilayah yang digambarkan pada peta atas dasar 

sifat/karakteristik lahan tertentu (FAO, 1976) 

Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah aktivitas manusia pada lahan yang berhubungan 

dengan lahan tersebut (FAO, 1976) 

 

 


